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L embaga Perbankan merupakan salah satu lembaga keuangan yang memiliki nilai strategis dalam kehidupan
pereknomian suatu negara. Fungsi utama Bank menurut Pasal 3 Undang-Undang Perbankan adalah sebagai
penghimpun dan penyalur dana masyarakat (fungsi intermediary). Sebagai Lembaga K euangan yang
berorientasi pada bisnis, bank juga memiliki berbagai jenis usaha selain dari fungsi utama yang disebutkan
sebelumnya, salah satunya adalah untuk memindahkan dana dari satu rekening ke rekening lain (transfer
dana). Bentuk layanan transfer dana yang disediakan oleh Bank terdiri dari berbagai jenis antaralain transfer
dana ke dalam atau luar negeri, pindah buku, real time gross settlement, dan kliring yang masing-masing
dilakukan oleh Bank dengan penuh kehati-hatian. Tidak hanya bank, para nasabah juga perlu menerapkan
prinsip kehati-hatian dan menjunjung tinggi itikad baik dalam melakukan pemindahan serta penerimaan
dana. Terdapat sebuah kasus yang terjadi di PT Bank Negara Indonesia (Persero) Cabang Medan dimana
salah seorang petugasnya lalai dalam melakukan setor kliring sehingga dana tersebut tidak terkredit pada
rekening penerima. Pihak penerima dana salah setor kliring tersebut telah menggunakan seluruh dana dan
gagal untuk mengembalikan sebagian dana. Penelitian ini akan menganalisis pengaturan transfer dana
berdasarkan hukum perbankan di Indonesia yang mana tersebar dalam berbagai jenis peraturan perundang-
undangan seperti Undang-Undang Perbankan dan Transfer Dana serta beberapa peraturan yang dikeluarkan
oleh Bank Indonesia dan Otoritas Jasa Keuangan. Selain itu akan lebih lanjut menganalisa
pertanggungjawaban penerima salah transfer dana dalam mengganti rugi kepada Bank meskipun perbuatan
tersebut diawali dari kelalaian petugas bank.

...... Banking institution is one of the financial institutions that has strategic value in the economic life of a
country. According to Article 3 of the Banking Law of Indonesia, The main function of the Bank isto
collect and distribute public funds (intermediary function). As a business-oriented Financial Institution, bank
also has various types of businesses apart from the aforementioned main functions, one of which isto move
funds from one account to another (transfer of funds). The form of fund transfer which provided by the Bank
consist of various types, including domestic or international fund transfer, overbooking, Real Time Gross
Settlement, and clearing, which carried out by the Bank with good faith. Not only bank but also customer
need to apply the precautionary principle and uphold good faith in transferring and receiving funds. There
was a case occurred at Medan Branch of PT Bank Negara Indonesia (Persero) where one of its officers
neglected to conduct a clearing deposit so the funds were not credited to the beneficiary's account. The
(wrong) recipient of clearing deposit has used all the funds and failed to return some of the funds. This study
will analyze the regulations fund transfer based on banking law in Indonesiawhich regulate in various types
of legislation such as the Banking and Funds Transfer Law and several regulations issued by Bank Indonesia
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and Financia Services Authority. In addition, it will further analyze the responsibility of the (wrong)
recipient transfer of funds to the Bank though the act was conducted by the negligence of the bank officer.



